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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia memiliki 20 juta hektar lahan pasang surut, tersebar dari Sabang 

sampai Merauke dan lebih dari 9 juta hektar berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi kawasan pertanian. Saat ini 1 juta hektar lahan pasang surut telah 

direklamasi sebagai daerah transmigrasi dan kawasan perkebunan. Kelapa 

merupakan komoditi perkebunan yang cocok dibudidayakan di lahan pasang surut. 

Kawasan lahan pasang surut tersebar di pulau Kalimantan, Sumatera dan Jawa. 

Kawasan pasang surut Sumatera Selatan terluas terletak di Kabupaten Banyuasin 

yang berpotensi sebagai kawasan perkebunan kelapa (Ananto, 2000). 

Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan tahun 2021 penanaman kelapa 

terluas terletak di Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin memiliki 

perkebunan kelapa rakyat 48,053 hektar dengan produksi sebanyak 46,496 ton per 

tahun. Sentra produksi kelapa di Banyuasin tersebar di 21 kecamatan dimana lahan 

kelapa terluas berada di Kecamatan Banyuasin II dengan luas 8,805 ha dan 

memproduksi sebanyak 9,665 ton kelapa per tahun. Desa penghasil kelapa yang 

berada di Kecamatan Banyuasin II adalah Desa Teluk Payo. 

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan tanaman tahunan yang memiliki banyak 

manfaat sehingga kelapa memiliki sebutan The Tree of Life. Menurut data 

International Coconut Community (ICC) tahun 2019 total area kelapa di dunia 

adalah 12,08 juta hektar, dimana 90% penanaman kelapa berada di kawasan Asia 

dan Pasifik. Filipina, Indonesia dan India adalah negara perodusen kelapa terbesar 

di dunia. Indonesia memiliki 3,544 juta hektar yang menghasilkan 14,356 juta butir 

kelapa per tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) dalam sepuluh tahun terakhir, kelapa 

di Indonesia mengalami penurunan produksi 11,06% atau 345,90 ton kelapa. 

Meskipun begitu produksi kelapa di Indonesia telah memasuki pasar ekspor 

berdasarkan data BPS hingga triwulan ke-3 tahun 2020. Indonesia ekspor kelapa 

sebesar 1,53 juta ton, tercatat meningkat 14% dan 27% dari sisi nilai ekspor 

dibandingkan periode yang sama tahun 2019.  
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Perdagangan global mencakup semua negara yang terlibat, negara yang 

terlibat dalam perdagangan global lebih menekankan pada sertifikasi keamanan 

pangan, sanitary dan phytosanitary. Sertifikasi keamanan pangan menjadikan 

negara-negara produsen meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan seperti 

buah dan sayur. Untuk menghasilkan produk buah dan sayur yang bermutu tinggi, 

aman konsumsi dan teknik budidaya yang ramah lingkungan maka dikeluarkan 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 48 Permentan/OT.140/10/2009 tentang 

Pedoman Budidaya Buah dan Sayur yang Baik (Good Agriculture Practices).  

Melalui peraturan yang telah dikeluarkan Menteri Pertanian tersebut maka 

Balai Penelitian Tanaman Palma tahun 2015 ikut mengeluarkan petunjuk teknis 

budidaya tanaman kelapa, mulai dari penentuan syarat lokasi, bahan tanaman, 

penanaman, pemeliharan, pengendalian hama dan penyakit tanaman, panen dan 

pascapanen, serta peremajaan kelapa. Pada umumnya petani belum memahami 

konsepsi GAP, tanaman kelapa yang dikelola petani sangat sederhana dan sangat 

jarang dilakukan pemupukan, sehingga produksi yang dihasilkan masih rendah 

akibat tingkat pemeliharaan yang sangat minim, dan tanaman kelapa yang ada saat 

ini rata-rata sudah tua (Nasaruddin et al., 2020).  

Kabupaten Banyuasin sebagai wilayah yang memiliki perkebunan kelapa 

terluas di Sumatera Selatan, perlu dikaji apakah pelaksanaan dan tata kelolanya 

telah sesuai dengan praktik pertanian yang baik. Karena itu menarik untuk diteliti 

bagaimana penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada perkebunan kelapa 

rakyat dalam mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi saat ini penerapan GAP pada perkebunan kelapa rakyat di 

lahan pasang surut ? 

2. Bagaimana tingkat penerapan GAP pada perkebunan kelapa rakyat untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan GAP terhadap produksi kelapa di lahan pasang 

surut? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi saat ini penerapan GAP perkebunan kelapa rakyat di 

lahan pasang surut. 

2. Mendeskripsikan tingkat penerapan GAP pada perkebunan kelapa rakyat untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut. 

3. Menganalisis pengaruh penerapan GAP terhadap produksi kelapa di lahan 

pasang surut. 

 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai penerapan 

GAP pada perkebunan kelapa rakyat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai informasi penerapan GAP pada perkebunan 

kelapa rakyat di lahan pasang surut. 

3. Bagi pemerintah, sebagai masukan dalam pengembangan usahatani kelapa 

rakyat berbasis GAP.  
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